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Abstrak - Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pesatnya perkembangan
bank digital di Indonesia yang menuntut peningkatan kinerja keuangan
agar mampu bersaing dan menjaga kepercayaan investor. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan bank digital periode
2020-2024 menggunakan pendekatan DuPont System. Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan data
sekunder berupa laporan keuangan tahunan lima bank digital, yaitu Bank
Neo Commerce, SeaBank, Allo Bank, Krom Bank, dan Bank Jago yang
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia dan situs resmi masing-masing bank.
Analisis dilakukan melalui komponen Net Profit Margin (NPM), Total Asset
Turnover (TATO), Equity Multiplier (EM), dan Return on Equity (ROE).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan kelima bank
digital mengalami fluktuasi selama periode penelitian. Perbedaan tingkat
profitabilitas, efektivitas pemanfaatan aset, dan struktur permodalan
menyebabkan perbedaan nilai ROE pada masing-masing bank.
Pendekatan DuPont System mampu memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai kinerja keuangan bank digital.

Kata Kunci: DuPont System, Kinerja Keuangan, Bank Digital, ROE.

Abstract - This study is motivated by the rapid growth of digital banks
in Indonesia, requiring stronger financial performance to remain
competitive and maintain investor confidence. The purpose of this
research is to analyze the financial performance of digital banks during
the 2020-2024 period using the DuPont System approach. This study
employs a quantitative descriptive method using secondary data
obtained from the annual financial reports of five digital banks: Bank
Neo Commerce, SeaBank, Allo Bank, Krom Bank, and Bank Jago. The
analysis focuses on Net Profit Margin (NPM), Total Asset Turnover
(TATO), Equity Multiplier (EM), and Return on Equity (ROE). The results
indicate that the financial performance of the five digital banks
fluctuated throughout the study period. Differences in profitability,
asset utilization efficiency, and capital structure resulted in varying ROE
values among the banks. The DuPont System provides a comprehensive
evaluation of the financial performance of digital banks.
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1. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah membawa perubahan yang signifikan pada industri perbankan
di Indonesia (Satyagraha et al., 2025). Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
mendorong bank untuk beradaptasi dengan menghadirkan layanan berbasis digital yang mampu
memberikan kemudahan, kecepatan, serta efisiensi dalam memenuhi kebutuhan masyarakat
(Cholik, 2021). Bank digital menjadi salah satu inovasi yang berkembang pesat karena mampu
menyediakan berbagai layanan perbankan secara daring tanpa bergantung pada kantor cabang
fisik (Hartono & Atmaja, 2021). Kehadiran bank digital tidak hanya meningkatkan kualitas
pelayanan kepada nasabah, tetapi juga memperluas akses masyarakat terhadap layanan
keuangan sehingga mendukung inklusi keuangan di Indonesia (Abubakar & Handayani, 2022).

Pesatnya perkembangan bank digital menyebabkan persaingan antarperbankan semakin
ketat (Tiffani, 2023). Kondisi tersebut menuntut setiap bank digital untuk mampu
mempertahankan kinerja keuangan yang baik agar dapat meningkatkan kepercayaan investor,
nasabah, maupun regulator. Kinerja keuangan merupakan gambaran mengenai kemampuan
perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan serta
menjaga keberlangsungan usahanya (Putri & Harun, 2022). Oleh karena itu, evaluasi terhadap
kinerja keuangan menjadi aspek penting dalam menilai tingkat kesehatan dan efektivitas
pengelolaan perusahaan (Kasmir, 2022).

Penilaian kinerja keuangan dapat dilakukan melalui analisis laporan keuangan. Analisis
tersebut tidak hanya menunjukkan kondisi keuangan perusahaan, tetapi juga memberikan
informasi mengenai tingkat profitabilitas, efisiensi penggunaan aset, dan struktur permodalan
perusahaan (Purwanti, 2021). Salah satu metode yang mampu memberikan analisis secara
menyeluruh adalah DuPont System. Metode ini menguraikan Return on Equity (ROE) menjadi
tiga komponen utama, yaitu Net Profit Margin (NPM), Total Asset Turnover (TATO), dan Equity
Multiplier (EM) (Sitompul, 2022). Dengan demikian, DuPont System dapat menunjukkan faktor-
faktor yang menyebabkan peningkatan maupun penurunan tingkat pengembalian modal
perusahaan secara lebih komprehensif dibandingkan analisis rasio keuangan secara terpisah
(Rahmani, 2021; Thian, 2022 ).

Beberapa penelitian terdahulu telah menerapkan DuPont System untuk mengevaluasi
kinerja keuangan perusahaan. Rabbani et al., (2023) menyatakan bahwa pendekatan DuPont
System mampu memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai hubungan antara
profitabilitas, efisiensi aset, dan struktur modal terhadap Return on Equity. Penelitian
Panggabean et al., (2024) juga menunjukkan bahwa perubahan nilai Return on Equity
dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba serta mengelola aset secara
efektif. Sementara itu, penelitian (Pajar Anugrah & Rina Malahayat (2025) membuktikan bahwa
metode DuPont System memberikan hasil evaluasi kinerja keuangan yang lebih komprehensif
dibandingkan penggunaan satu rasio profitabilitas saja.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada perusahaan
manufaktur maupun bank konvensional, sedangkan penelitian mengenai kinerja keuangan bank
digital di Indonesia masih relatif terbatas. Padahal, bank digital memiliki karakteristik
operasional yang berbeda dengan bank konvensional karena lebih mengandalkan teknologi
digital dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Perbedaan karakteristik tersebut memungkinkan
adanya perbedaan dalam tingkat profitabilitas, efektivitas penggunaan aset, maupun struktur
permodalan sehingga diperlukan penelitian yang secara khusus mengkaji kinerja keuangan bank
digital menggunakan pendekatan DuPont System.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja
keuangan bank digital yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2024
menggunakan pendekatan DuPont System. Evaluasi dilakukan melalui analisis Net Profit Margin
(NPM), Total Asset Turnover (TATO), Equity Multiplier (EM), dan Return on Equity (ROE)
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sehingga dapat diketahui faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pengembalian modal masing-
masing bank digital.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan DuPont System untuk
membandingkan kinerja keuangan beberapa bank digital di Indonesia selama periode 2020-
2024. Penelitian ini tidak hanya mengukur tingkat profitabilitas, tetapi juga menjelaskan
hubungan antara kemampuan menghasilkan laba, efektivitas penggunaan aset, dan struktur
permodalan dalam membentuk Return on Equity. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu akuntansi dan manajemen keuangan, menjadi
bahan evaluasi bagi manajemen bank digital, serta menjadi referensi bagi investor dan peneliti
selanjutnya dalam melakukan analisis kinerja keuangan pada sektor perbankan digital.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode
deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi kinerja keuangan bank digital berdasarkan
data yang diperoleh secara sistematis, sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan karena
penelitian mengolah data berupa angka yang berasal dari laporan keuangan perusahaan
(Sucipto, 2025).

Objek penelitian adalah lima bank digital yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI),
yaitu Bank Neo Commerce, SeaBank, Allo Bank, Krom Bank, dan Bank Jago. Data yang digunakan
merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan periode 2020-2024 yang diperoleh
dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), situs resmi masing-masing perusahaan, dan laporan
tahunan yang telah dipublikasikan.

Akuisisi data dilakukan menggunakan metode dokumentasi dengan mengumpulkan laporan
laba rugi, laporan posisi keuangan, serta data yang diperlukan untuk menghitung komponen
DuPont System, yaitu Net Profit Margin (NPM), Total Asset Turnover (TATO), Equity Multiplier
(EM), dan Return on Equity (ROE). Metode dokumentasi dipilih karena laporan keuangan
merupakan data resmi perusahaan yang memiliki tingkat keakuratan dan kredibilitas yang tinggi
untuk digunakan sebagai dasar analisis penelitian.

Prosedur penelitian dilakukan melalui tahapan sebagai berikut.
Menentukan objek penelitian.
Mengumpulkan laporan keuangan bank digital periode 2020-2024.
Mengidentifikasi data yang dibutuhkan dari laporan keuangan.
Menghitung nilai Net Profit Margin (NPM), Total Asset Turnover (TATO), dan Equity
Multiplier (EM).
Menghitung Return on Equity (ROE) menggunakan pendekatan DuPont System.
Menganalisis dan membandingkan hasil perhitungan untuk setiap bank, kemudian
menarik kesimpulan penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan metode DuPont System karena metode ini mampu
menguraikan Return on Equity (ROE) ke dalam komponen Net Profit Margin (NPM), Total Asset
Turnover (TATO), dan Equity Multiplier (EM), sehingga memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai profitabilitas, efektivitas penggunaan aset, dan struktur permodalan
perusahaan (Kasmir, 2022; Pajar Anugrah & Rina Malahayat, 2025).

NWN -
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis menggunakan DuPont System, dapat disimpulkan bahwa
kinerja keuangan bank digital selama periode 2020-2024 menunjukkan kondisi yang fluktuatif,
dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, memanfaatkan aset
secara efektif, serta mengelola struktur modal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
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metode DuPont System memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi Return on Equity (ROE), sehingga dapat menjadi dasar evaluasi bagi
manajemen dan investor dalam menilai serta meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

a. Analisis Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari total pendapatan yang
diperoleh. Rasio ini menunjukkan seberapa besar keuntungan bersih yang dapat dihasilkan
perusahaan dari setiap rupiah pendapatan (Fitriano, 2021). Analisis Net Profit Margin (NPM)
dilakukan untuk mengetahui kemampuan bank digital dalam menghasilkan laba bersih dari
pendapatan yang diperoleh selama periode 2020-2024. Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi
perusahaan dalam mengelola biaya operasional sehingga semakin tinggi nilai NPM maka
semakin baik kemampuan perusahaan menghasilkan laba.

NPM

Krom Bank
Tahun | Seabank Neobank | Allobank | Bank Jago
2020 -1,617 0,004 0,228 0,374 | -2,105
2021 -0,509 -1,482 0,545 0,536 0,164
2022 0,056 -0,365 0,352 0,459 0,017
2023 0,034 -0,149 0,335 0,303 0,045
2024 0,058 0,006 0,314 0,114 0,066
Rata-
rata -0,396 -0,397 0,355 0,358 | -0,363

Berdasarkan hasil perhitungan NPM pada lima bank digital, terlihat bahwa setiap bank
mengalami fluktuasi selama periode penelitian. SeaBank menunjukkan peningkatan
profitabilitas yang relatif konsisten setelah memasuki fase ekspansi digital. Sebaliknya,
Bank Neo Commerce mengalami penurunan profitabilitas pada beberapa periode akibat
meningkatnya biaya operasional dan pencadangan kerugian. Allo Bank, Krom Bank, dan
Bank Jago juga memperlihatkan perubahan nilai NPM yang dipengaruhi oleh strategi
ekspansi, peningkatan layanan digital, serta kondisi industri perbankan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menghasilkan laba belum merata
pada seluruh bank digital. Perbedaan strategi bisnis, efisiensi operasional, dan struktur
pendapatan menjadi faktor yang memengaruhi besarnya nilai NPM. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Ronal (2023) yang menyatakan bahwa profitabilitas merupakan
salah satu komponen utama dalam menentukan kinerja keuangan melalui pendekatan
DuPont System.

NPM

0 - -
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2020 2027 2022 (023 ) ()24 e=—Rata-rata



M U SYTARI Neraca Akuntansi Manaj\c;:orlrgzné ETES.E%?;

ISSN : 3025-9495

Grafik tersebut memperlihatkan bahwa perubahan profitabilitas setiap bank tidak
berlangsung secara linier, melainkan dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, perkembangan
industri digital, dan kebijakan internal perusahaan.

b. Analisis Total Asset Turnover (TATO)

Total Asset Turnover merupakan rasio aktivitas yang digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan
pendapatan (Rismanty et al., 2022).

TATO

Krom Bank
Tahun | Seabank Neobank | Allobank | Bank Jago
2020 0,107 0,803 0,063 0,065 | 0,041
2021 0,056 0,059 0,076 0,049 | 0,043
2022 0,170 0,110 0,069 0,049 | 0,057
2023 0,249 0,212 0,104 0,120 | 0,076
2024 0,189 0,207 0,106 0,163 0,068
Rata-
rata 0,154 0,278 0,084 0,089 | 0,057

Total Asset Turnover (TATO) digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan aset untuk menghasilkan pendapatan. Semakin tinggi nilai TATO
menunjukkan semakin efektif perusahaan mengelola aset yang dimiliki.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat efektivitas pemanfaatan aset pada lima
bank digital masih mengalami fluktuasi. SeaBank dan Bank Jago cenderung menunjukkan
peningkatan efektivitas penggunaan aset seiring bertambahnya jumlah nasabah dan
transaksi digital. Sementara itu, beberapa bank lain masih berada pada tahap
pengembangan sehingga pertumbuhan aset belum sepenuhnya diikuti peningkatan
pendapatan operasional.

Perbedaan nilai TATO menunjukkan bahwa setiap bank memiliki kemampuan yang
berbeda dalam mengoptimalkan aset produktif. Bank yang mampu meningkatkan volume
transaksi secara konsisten cenderung memiliki tingkat perputaran aset yang lebih tinggi
dibandingkan bank yang masih berfokus pada ekspansi infrastruktur digital. Hasil ini
mendukung penelitian Rismanty (2022) yang menyatakan bahwa efektivitas pemanfaatan
aset berkontribusi terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan.

TATO

1.000

0.500
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c. Analisis Equity Multiplier (EM)

Equity Multiplier (EM) mengindikasikan salah satu instrumen rasio leverage atau solvabilitas
yang diintegrasikan ke dalam metodologi DuPont System guna mengalkulasi magnitudo
pemanfaatan instrumen utang dalam struktur pembiayaan aset korporasi (Pajar Anugrah & Rina
Malahayat, 2025).

EM

Krom Bank
Tahun | Seabank Neobank | Allobank Bank Jago
2020 2,619 4,838 7,453 1,428 1,769
2021 4,559 3,923 3,567 1,195 1,493
2022 4,946 5,259 1,725 1,081 2,053
2023 4,721 5,468 1,852 1,139 2,548
2024 5,439 4,888 1,925 2,003 3,351
Rata-
rata 4,457 4,875 3,304 1,369 2,243
Equity Multiplier (EM) menggambarkan tingkat penggunaan sumber pendanaan
perusahaan melalui ekuitas maupun kewajiban. Rasio ini menunjukkan besarnya aset yang
didukung oleh modal pemegang saham. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh bank
digital memiliki struktur permodalan yang berbeda-beda. Beberapa bank memiliki nilai EM
yang relatif tinggi sehingga menunjukkan penggunaan leverage yang lebih besar, sedangkan
bank lainnya cenderung mempertahankan struktur modal yang lebih konservatif.
Perbedaan struktur modal tersebut dipengaruhi oleh kebijakan pendanaan masing-
masing perusahaan. Penggunaan leverage yang tinggi dapat meningkatkan tingkat
pengembalian kepada pemegang saham, tetapi juga meningkatkan risiko keuangan apabila
tidak diimbangi dengan kemampuan menghasilkan laba yang memadai. Temuan ini sesuai
dengan pendapat Kasmir (2022) yang menjelaskan bahwa Equity Multiplier merupakan
indikator penting dalam menilai efektivitas struktur modal perusahaan.

EM

8.000
6.000
4.000
2.000

0,000 || T II

Seabank Neobank Allobank  Krom Bank BankJago

2020 2021 mmm 2027 w2023 B ) ()24 ==—Rata-rata

d. Analisis Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) merepresentasikan artikulasi rasio profitabilitas yang
diimplementasikan  untuk  menguantifikasi  kapasitas intrinsik  korporasi  dalam
menggenerasikan laba bersih setelah pajak bersandarkan atas basis modal mandiri atau
ekuitas yang diinvestasikan oleh para pemegang saham (Gozali et al., 2023).
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ROE

Krom Bank
Tahun | Seabank Neobank | Allobank | Bank Jago
2020 -0,452 0,014 0,107 0,035 | -0,154
2021 -0,129 -0,341 0,148 0,032 0,010
2022 0,047 -0,211 0,042 0,024 0,002
2023 0,040 -0,172 0,065 0,041 0,009
2024 0,060 0,006 0,064 0,037 0,015
Rata-
rata -0,087 | -0,141 0,085 0,034 | -0,024

Return on Equity (ROE) merupakan indikator utama yang digunakan dalam
pendekatan DuPont System karena menggambarkan tingkat pengembalian atas modal
yang ditanamkan pemegang saham. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai ROE
seluruh bank digital mengalami fluktuasi sepanjang periode 2020-2024. Perubahan
tersebut dipengaruhi oleh kombinasi perubahan Net Profit Margin, Total Asset Turnover,
dan Equity Multiplier.

Bank yang mampu mempertahankan profitabilitas tinggi serta mengelola aset
secara efisien cenderung memperoleh ROE yang lebih baik dibandingkan bank yang masih
mengalami kerugian atau berada pada tahap ekspansi. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan ROE tidak hanya dipengaruhi oleh laba bersih, tetapi juga oleh efektivitas
penggunaan aset dan struktur permodalan perusahaan. Temuan penelitian ini
memperkuat penelitian Oktaviani (2022) yang menyatakan bahwa ketiga komponen
dalam DuPont System memiliki keterkaitan yang erat dalam membentuk tingkat
pengembalian ekuitas perusahaan.

ROE
0.200
Seéaban Allobank  Krom Bank Bank Jago
-0.200
-0.400
-0.600
2020 2027 m— 02?2 (023 E (024 =—]Rata-rata

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan bank digital periode 2020-
2024 menggunakan metode DuPont System. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa metode DuPont System mampu memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai kinerja keuangan perusahaan melalui analisis keterkaitan antara Net
Profit Margin (NPM), Total Asset Turnover (TATO), Equity Multiplier (EM), dan Return on Equity
(ROE). Pendekatan ini menunjukkan bahwa perubahan kinerja keuangan tidak hanya
dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, tetapi juga oleh efektivitas
pemanfaatan aset dan kebijakan struktur modal. Dengan demikian, tujuan penelitian telah
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tercapai karena metode DuPont System dapat digunakan sebagai alat evaluasi yang lebih
menyeluruh dalam menilai kinerja keuangan bank digital.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen
perusahaan dalam merumuskan strategi untuk meningkatkan efisiensi operasional,
mengoptimalkan pemanfaatan aset, serta mengelola struktur modal secara lebih efektif. Bagi
investor, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam menilai kondisi
keuangan bank digital sebelum mengambil keputusan investasi. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas objek penelitian dengan melibatkan lebih banyak perusahaan
atau sektor industri, menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang, serta
mengombinasikan metode DuPont System dengan analisis keuangan lainnya agar diperoleh hasil
yang lebih komprehensif dan mampu menggambarkan faktor-faktor yang memengaruhi kinerja
keuangan secara lebih mendalam.
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